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BAB 7:
UJI HIPOTESIS (1)

Uji hipotesis dilakukan untuk membuktikan kebenaakan asumsi atas nilai parameter.
Asumsi terhadap nilai parameter inilah yang kitausdipotesis. Untuk membuktikan
benar/tidaknya hiptesis tersebut kita mengumputlaa (populasi atau sampel) untuk
kemudian diolah dan digunakan sabagai dasar pearbkaputusan mengenai pembenaran
asumsi (hipotesis) tersebut.

Suatu perusahaan tengah merencanakan penggansanmuelel baru, misalnya.
Sebelum memutuskan untuk mengganti mesin model teamgan mesim model baru,
terlebih dahulu dilakuka pengujian terhadap kemampuesin tersebut, tentunya dengan
asumsi bahwa mesin baru mempunyai kapasitas prioghkg berbeda (lebih baik) secara
nyata dengan mesin lama. Hipotesis yang diajukéukudiuji adalah bahwa kemampuan
mesin model baru secara nyata berbeda dengan karaarkgpasitas produksi mesin model
lama.

Contoh lain, misalnya dalam kasus perusahaan peodughuman mendapat tuntutan
dari lembaga konsumen yang menyatakan bahwa minprodnksinya mengandung alkohol
lebih dari 5% (batas minimal minuman berahkoh&lhtuk membuktikan benar tidaknya
tuntutan tersebut, dilakukan penelitian untuk m@rggnar/tidaknya tuntutan bahwa
kandungan alkohol dalam minuman produksinya leb#abdari 5%. Hipotesis yang
diajukan dalam pengujian ini adalah bahwa kandudjezhol dalam minuman lebih besar
dari 5%.

LANGKAH-LANGKAH PENGUJIAN HIPOTESIS

Dalam uji hipotesis, pertama kita menetapkan hgsigaitu dugaan tentang nilai
parameter populasi. Setelah itu kita mengumpusieanpel untuk kita uji apakah benar nilai
sampel (bagian dari populasi yang kita duga) itmareg benar dalam artian nilainya cukup
dekat dengan dugaan yang sedang kita uji. Dakdnmin nilai sampel mewakili populasi,
atau dengan kata lain mewakili nilai kebenaranlaildampel ini (yang dianggap nilai
kebenaran) merupakan nilai penguji dari dugaan yalag sehingga nilai ini sering disebut
dengamilai statistik uji.

Proses pengujian hipotesis adalah:

1. Menentukan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alti#r(lda). Hipotesis nol adalah
suatu hipotesis yang menyatakan bahwa nilai popatkzdahsama dengan_nilai yang
kitakita duga. Sedangkan Hipotesis alternatif adaipotesis yang berisi pernyataan
yang menerima semua nilai yang tidak dimasukkaanddlipotesis nol.

2. Menentukan nilai kritis. Yaitu nilai terluar (jde@erbesar) yang menentukan apakah
perbedaan antara dugaan dengan nilai sampel teegup dekat ataukah tidak.

3. Menentukan Nilai Uji. Yaitu dengan statistik wgrhadap nilai sampel.
4. Membuat keputusan:

» menerima Ho, bila nilai uji berada dibawah nilatikratas,
»  Menerima Ho, bila nilai uji diatas nilai kritis baiv
»  Menolak Ho, jika nilai uji dibawah nilai kritis baat
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w=  Menolak Ho, jika nilai uji di atas nilai kritis aga

Y ang akan kita bahas dalam bab ini:

Uji hipotesis mean populasi

Uji Hipotesis proporsi populasi

Uji Hipotesis beda dua mean untuk populasi independ

Uji Hipotesis beda dua mean untuk populasi reldeggzenden)
Uji Hipotesis beda dua proporsi populasi

gk

UJI HIPOTESISMEAN POPULAS

Contoh:

Ada dugaan bahwa rata-rata belanja bulanan male&Idly adalah sebesar Rp1.500.000,-.
Untuk membuktikan duggan itu, dilakukan peneliti@rhadap 70 mahasiswa sebagai sampel,
dan didapat bahwa belanja bulanan rata-rata saadp&ih Rp 1.350.000,- dengan standar
deviasi Rp 251.000,-. Dengan derajat keyakinan,9&Rkakan pengujian hipotesis untuk
membuktikan apakah dugaan bahwa rata-rata belatasiswa UNY sebesar 1,5 juta
addalah benar.

Jawab:
diketahuipo = 1.500.000; n = 70; s = 251.000; x = 1.350.000
1. Penentuan Ho dan Ha:

Ho : = 1.500.000
Ha :p # 1.500.000

2. Penentuan nilai kritis {gis):
dengan derajat keyakinan 95%, makasz= = 1.96
3. Penentuan nilai z uji:
Zuji dibentuk dari rumus estimasi mean populasigde konversi:
% —
dimana $=s /vn = 251.000 #70
= 30.000

_1350000-1500000
Zsi = 3000(
=-4.995
4. Pengambilan keputusan:

Dengan membandingkan antara zkritis denagn zajapdit bahwa 14.995 < -1.96.
Karena Zitis < Zji, maka kita menolak Ho.
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Jadi, pernyataan bahwa rata-rata belanja mahasldivaRp 1.500.000,- tidak benar.

i = -4.995

daerah
penerimaan
Ho

daerah
penolakan Ho

daerah
penolakan Ho

-1.96 0 1.96

UJl HIPOTESISMEAN POPULASI DENGAN SAMPEL KECIL
Contoh:

Departemen perdagangan dan koperasi kabupaten baertyatakan bahwa rata-rata
pendapatan industri kecil di yogya berpenghasilprb®000.000 per tahun. Untuk
membuktikan pernyataan tersebut, dilakukan peaeligrhadap 9 kelompok industri kecil di
Bantul, dan didapat bahwa rata-rata pendapatanedadalah Rp50.000.000 dengan standar
deviasi 6.000.000. Dengan derajat keyakinan 95Rtikbuapakah pernyataan tersebut benar
ataukah tidak?

Jawab:
Diketahuipo = 55.000.000; x = 50.000.000; s = 6.000.000;n =

Karena sampel yang digunakan adalah sampel ket didak diketahui,maka kita
menggunakan distribusi t.

Dengan dk = 95%; &= 0.025, dan df = 8, nilai t = 2.306
Standar error =, s /vn = 6.000.000 ¥ 9 = 2.000.000

1. Hipotesis:
Ho : u = 55.000.000
Ha :p # 55.000.000

2. Nilai Zitis: =+ 2.306

3. Nilai Zyj = (x - )/S,
= (50.000.000 — 55.000.000) / 2.000.000
=-25

4. Kesimpulan: Karena — 2.5 < -2.306, berari bahwai ziluji terletak pada daerah
penolakan Ho, maka H kita Tolak.

daerah
penerimaan
Ho

daerah
penolakan Ho

daerah
penolakan Ho

2u5i = -2.5

-2.306 0 2.306

Jadi, pernyataan bahwa rata-rata pendapatan irtlketil di Bantul sebesar Rp
55.000.000 per tahun adalah tidak benar.
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UJI HIPOTESISSATU SISI DAN DUA SIS
Dalam uji hipotsis, kita dihadapkan pada altern@iithan), apakah kita akan melakukan
pengujian satu sisi (one tail) ataukah pengujieanssi (two tail).

Misalnya, manajer pemasaran King Donut memberilanyataan bahwa donut yang
dipasarkannya adalah selama 10 hari sebelum kadedawUntuk membuktikan pernyataan
tersebut, maka rata-rata daya tahan King Donut geaspmsikan sebesar 10 hari merupakan
hipotesis yang harus diuji kebenarannya.

Format hoptesis nol untuk kasus ini adalah:
Ho: 1 = 10 hari

Apabila dari hasil sampel ternyata tidak mendukhipgtesis nol, maka kita harus
menentukan kesimpulan lain. Kesimpulan lain sdigdotesis nol dalam uji hipotesis disebut
hipotesis alternatif. (Ha). Terdapat tiga kenkingn pernyataan hipotesis alternatif untuk
kasus di atas:

Ha: u # 10 hari
Ha:p > 10 hari
Ha:p < 10 hari

Pembuatan hipotesis alternatif mana yang harusdign, tergantung pada tujuan pengujian.

Apabila pengujian dilakukan untuk pernyatadtata-rata Daya tahan King Donut sama
dengan 10 hari, maka formulasi hipotesisnya:

Ho: u =10 hari
Ha: i # 10 hari

Karena Hipotesis nol akan kita tolak apabila siétigi lebih besar atau lebih kecil dari
nilai hipotesis, berarti kita akan melakukan persgugua sisi.

Gambaran pengujian hipotesisnya adalah:

apabila xuji jatuh di
daerah ini, dianggap
tidak sama dengan g

apabila xuji jatuh di
daerah ini, dianggap
tidak sama dengan u

apabila xuji jatuh di
daerah ini ;dianggap
sama dengan u

Zyritis 0 Zyritis

Dalam pengujian dua sisi, Z kritis dihitung dengd#:
Misalnya:

Nilai Z untuk derajat kepercayaan 9980 0.01): Zy = Zo.005= 2.58
Nilai Z untuk derajat kepercayaan 9586% 0.05): 4, = Zo.025= 1.96
Nilai Z untuk derajat kepercayaan 9086% 0.1): 4 = Zoos = 1.65

Untuk degree of freedom 30:

Nilai t untuk derajat kepercayaan 9980 0.01): Zy = Zp.0o5= 2.750
Nilai t untuk derajat kepercayaan 9580 0.05): Zy = Zp.o25= 2.042
Nilai t untuk derajat kepercayaan 9086< 0.1): 24, = Zpos = 1.697
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Apabila pengujian dilakukan terhadap pernyataRata-rata Daya tahan King Donut tidak
lebih dari 10 hari, maka formulasi hipotesisnya:

Ho: u< 10 hari
Ha: > 10 hari

Karena Hipotesis nol akan kita tolak apabila diatigi |ebih besar dari nilai hipotesis,
berarti kita akan melakukan pengujian satu sisi.

Gambaran pengujian hipotesisnya adalah:

apabila xuji jatuh di
daerah ini, dianggap
tidak sama dengan y

faxuji jatuh di
erah ini, dianggap
sama dengan i

Nl dddd il bl dd

O Zyritis

Dalam pengujian satu sisi, Z kritis dihitung dengan
Misalnya:

Nilai Z untuk derajat kepercayaan 9986 0.01): 4 =201 =2.33
Nilai Z untuk derajat kepercayaan 9580% 0.05): Z =205 =1.65
Nilai Z untuk derajat kepercayaan 9080 0.1): 4 =21 =1.28

Untuk degree of freedom 30:

Nilai t untuk derajat kepercayaan 99é6< 0.01): Z =201 =2.457
Nilai t untuk derajat kepercayaan 95é6% 0.05): Z =2Zpo0s = 1.697
Nilai t untuk derajat kepercayaan 9080 0.1): 4 =241 =1.310

Apabila pengujian dilakukan terhadap pernyataRata-rata Daya tahan King Donut lebih
dari (Iebih besar dari) 10 hari , maka formulasi hipotesisnya:

Ho: u= 10 hari
Ha:u < 10 hari

Karena Hipotesis nol akan kita tolak apabila stiatigi lebih kecil dari nilai hipotesis, berarti
kita akan melakukan pengujian satu sisi.
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Gambaran pengujian hipotesisnya adalah:

apabila xuji jatuh di
daerah ini, dianggap
tidak sama dengan y

apabila xuji jatuh di
daerah ini ;dianggap
sama dengan u#

SIS
o TR

Zyritis 0

Dalam pengujian satu sisi, Z kritis dihitung dengan
Misalnya:

Nilai Z untuk derajat kepercayaan 99&6% 0.01): 4 = Zpo1 =-2.33
Nilai Z untuk derajat kepercayaan 9580 0.05): Z = Zpos =-1.65
Nilai Z untuk derajat kepercayaan 908&0< 0.1): 4 =21 =-1.28

Untuk degree of freedom 30:

Nilai t untuk derajat kepercayaan 99é6< 0.01): Z = Zpo1 =-2.457
Nilai t untuk derajat kepercayaan 95é6% 0.05): Z = Zpos =-1.697
Nilai t untuk derajat kepercayaan 9080 0.1): 4 =201 =-1.310

SOAL-SOAL:

1. Sebuah perusahaan Yogurt kemasan mengklaim bahwiasatiap yogurt kemasan
150ml terdapat kandungan kalori sebesar 150 aagbu&h lembaga konsumen
menguji apakah klaim tersebut benar, dengan meBglemasan secara random.
Didapat rata-rata kandungan kalori adalah 153aadae standar deviasi 2.5cal.
Ujilah kebenaran klaim perusahaan bahwa kandngan kabanyak 150cl dengan
tingkat signifikansi 99%.

2. Sebuah perusahaan franchise menetapkan usulanysemgabang akan disetujui,
dengan syarat awal bahwa rata-rata pendapatan gh@ndudaerah tersebut tidak
kurang dari Rp 1.500.000,- per bulan. Mas Karyana&sud hendak mengajukan
pembukaan cabang di kota Wonorejo. Untuk itu ienlelahulu diadakan penelitian
dengan 150 sampel rumah tangga di daerah terskbrudidapat rata-rata pendapatan
per bulan adalah Rp 1.350.000,- dengan standaasid®p 210.000,- Dengan tingkat
signifikansi 95% ujilah hipotesisi bahwa rata-rpéandapatan penduduk di kota
wonorejo lebih besar atau sama dengan Rp 1.500.000

3. Pabrik mobil Mbelgedez Benz. mengatakan bahwa;redéabiaya perawatan mobil
tersebut adalah 3.000.000 per bulan. Pada talinlal, dilakukan penelitian
terhadap 45 orang pemilik mobil tersebut, dan ditkgn data bahwa rata-rata biaya
perawatan mobil per bulan adalah Rp 3.550.000ngale standar deviasi Rp Rp
210.000,-. Dengan mengguakan tingkat signifik&rs% ujilah hipotesis bahwa
mean biaya perawatan mobil tersebut tidak lebihRigr3.000.000,-

4. Sebuah penelitian yang dilakukan pada tahun 20€8/mpulkan bahwa rata-rata
penghasilan karyawan berpendidikan sarjana adgdedh@®0.000,- per bulan. Pada
tahun 2008 ini, dilakukan penelitian terhadap 28&aan berpendidikan sarjana dan
didapatkan hasil rata-rata pendapatan per bulaRpy2450.000,- dengan standar
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deviasi Rp 190.000,- Dengan signifikansi 1% alijihipotesis bahwa pendapatan
pekerja berpendidikan sarjana telah mengalami kanai
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